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Abstrak  

Kesiapan mengajar, materi pengajaran, disiplin mengajar, evaluasi mengajar dan kepribadian dosen sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan mata kuliah yang diajarkan oleh dosen. Sehingga untuk mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa terhadap dosen, perlu 

dilakukan kegiatan pengisian angket oleh mahasiswa. Data sampling dalam penelitian ini menggunakan 10 orang dosen. Dalam angket 
tersebut terdapat 30 soal yang dibagi menjadi 5 sub bagian. Hasil dari kelima sub bagian tersebut akan diperoleh dengan menggunakan 

metode Likert. Untuk mendapatkan indeks kepuasan mahasiswa terhadap dosen, hasil dari metode Likert akan diolah menggunakan 

metode VIKOR. Metode VIKOR akan menghasilkan rangking dosen terbaik, atas penilaian dosen yang dilakukan oleh mahasisawa. 

Dalam penentuan dosen terbaik dihitung berdasarkan bobot kriteria masing-masing atribut, sehingga dapat menentukan dosen terbaik di 

dalam IAKN Tarutung. Nilai Q = 0 merupakan nilai terbaik untuk peringkat tertinggi. Semakin kecil nilai Q maka peringkatnya akan 

semakin tinggi.  

Kata Kunci: Likert, VIKOR, Sistem Pendukung Keputusan, IAKN Tarutung, Penentuan Dosen Terbaik  

1. PENDAHULUAN  

Persaingan dunia kerja semakin ketat, sehingga memaksa perguruan tinggi untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas 

dan berdaya saing. Dalam hal ini, dosen merupakan faktor utama dalam menciptakan lulusan terbaik tersebut. Dosen 

merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap tersampaikannya materi mata kuliah terhadap mahasiswa. Dalam 

proses perkuliahan banyak cara yang digunakan dosen agar materi matakulaih dapat tersampaikan dengan baik. Karena 

tujuan dari pengajaran itu adalah mahasiswa dapat menyerap materi mata kuliah dengan baik dan benar. Cara pemaparan 

dosen pasti berbeda beda terhadap masing-masing kelas perkuliahan. Itulah yang mengakibatkan ada istilah dosen terbaik. 

Komunikatif juga pandai menyesuaikan diri terhadap mahasiswa, dapat mempengaruhi proses pengajaran yang nyaman 

dan menyenangkan.   

IAKN (Institut Agama Kristen Negeri) Tarutung adalah salah satu Instansi pendidikan tinggi dibawah naungan 

Kementerian Agama. Sangat dimungkinkan ada beberapa mata kuliah yang sama akan dibawakan oleh beberapa dosen 

yang berbeda dalam satu angkatan mahasiswa. Ada beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap tersampaikannya 

materi kuliah yang diajarkan oleh dosen. Antara lain, kesiapan mengajar, materi pengajaran, disiplin mengajar, evaluasi 

mengajar dan kepribadian dosen. Untuk memudahkan dalam penilaian dosen terbaik, maka sangat diperlukan suatu sistem 

yang disebut dengan sistem pendukung keputusan (SPK). SPK bertujuan untuk membantu pengambilan keputusan untuk 

menghasilkan keputusan terbaik. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode rikert dan metode VIKOR.  

2. METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggabungkan metode Likert dan metode VIKOR. Kumpulan pertaanyaan dibagi kedalam 5 jenis kategori. 

Nilai dari setiap pertanyaan akan diproses dengan menggunakan metode Likert. Untuk mendapatkan peringkat dosen, hasil 

dari metode Likert akan diteruskan dan diolah dengan menggunakan metode VIKOR. Seperti pada gambar 1.  

  

  
Gambar 1. Alur penelitian  

2.1 Metode Likert  

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial. Adapun langkah-langkah yang digunakan pada skala Likert adalah sebagai berikut :  

a. Mengumpulkan item-item pertanyaan yang memiliki relevansi terhadap masalah yang sedang diteliti. Pertanyaan terdiri 

dari item yang cukup jelas, serta mempunya nilai pilihan jawaban mulai dari yang disukai hingga tidak disukai.  

b. Kemudian pertanyaan-pertanyaan tersebut itu diberikan kepada sekelompok responden yang cukup representatif.  

c. Responden memberikan nilai dari setiap pertanyaan. Jawaban yang bernilai paling poritif akan diberi skor tertinggi.   

d. Jumlah dari skor setiap item dari individu merupakan total skor untuk masing-masing individu.  
e. total skor = Total jumlah responden yang memilih (T) x  Pilihan angka skor Likert (Pn)  (1)  

f. Terlebih dahulu diketahui skor tertinggi (X) dan skor terendah (Y) dari item penilaian, untuk mendapatkan hasil 

interpretasi.  

g. Index %  =  (total skor / Y) x 100              (2)  
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2.2 Metode VIKOR  

VIKOR (VIšekriterijumsko KOmpromisno Rangiranje) berasal dari bahasa Serbia, yang artinya Perangkingan Kompromis 

Multi Kriteria). VIKOR adalah metode perankingan dengan menggunakan indeks peringkat multikriteria berdasarkan 

ukuran tertentu dari kedekatan dengan solusi yang ideal. Adapun tahapan yang digunakan dalam metode VIKOR adalah 

sebagai berikut :  

a. Membuat matriks keputusan (F)  

b. Menentukan bobot kriteria (W)  

c. Membuat matriks normalisasi (N)  

d. Normalisasi bobot (F*)  

e. Menghitung utility measures(S) dan regret measures(R)  

f. Menghitung indeks VIKOR (Q)  

g. Perankingan alternatif  

2.2.1 Matriks Keputusan (F)  

Data yang diperoleh, akan dijadikan dalam bentuk matriks keputusan F. Setiap kriteria dan alternatif disusun ke dalam 

bentuk matriks F.  Aj menyatakan alternatif ke i=1,2,3,...m. Cxn menyatakan kriteria ke j=1,2,3,... n.  

                 (3)  

  

2.2.2  Bobot Kriteria (W)  

Persamaan yang digunakan dalam menentukan bobot kriteria adalah sebagai berikut.  

                     (4)  

2.2.3  Matriks Normalisasi (N)  

Normalisasikan matrik F dengan persamaan sebagai berikut :  

Nij = (fj 
+ - fij) / (fj

+ - fj
+)         (5) fj

+  = max(f1j, f2j, f3j,…, fmj)         (6) fj
 -  = min(f1j, f2j, f3j,…, fmj)         (7)  

2.2.4  Normalisasi Bobot (F*)  

Normalisasi bobot dapat dilakukan dengan mengalikan antara nilai data yang telah dinormalisasi (N) dengan nilai bobot 

kriteria (W) yang telah ditentukan, dengan persamaan sebagai berikut :  

F*
ij = wj . Nij                    (8)  

  

2.2.5  Utility Measure  

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai Utility measures (S) dan Regret measures (R) dari setiap alternatif, dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut :  

Si = ∑𝑛𝑗=1 wj  (fj 
+ - fij) / (fj

+ - fj
+)                (9)  

Ri = maxj [wj ((fj 
+ - fij) / (fj

+ - fj
+))]               (10)  

2.2.6  Indeks VIKOR  

Indeks VIKOR untuk tiap-tiap alternatif  i dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :  

Qi = v [(Si - S
-) / (S+ - S-)] + (1 - v) [(Ri – R-) / (R+ - R-)]          (11)  

Keterangan 

S+ = 

maxi(Si)  

S-  = mini(Si)  

R+ = maxi(Ri) 

R-  = mini(Ri)   
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Langkah pertama yang dilakukan adalah membuat item-item pertanyaan, kemudian diproses menggunakan metode Likert. 

Adapun pertanyaan yang diberikan adalah seperti pada gambar 2.  

  

Gambar 2. Daftar pertanyaan dalam kategori  

Dari hasil pengolahan dengan menggunakan metode Likert ditunjukkan seperti pada tabel 1. KM adalah kesiapan mengajar, 

MP adalah Materi Pengajaran, DM adalah Disiplin Mengahar, EV adalah Evaluasi Mengajar, KD adalah Kepribadian 

Dosen. Sedangkan D1, D2,…,Dn adalah dosen.  

Tabel 1. Hasil Perhitungan metode Likert  

 No  Dosen  KM  MP  DM  EM  KD  

1 D1   82.86  77.86  90.48  70.54  88.10  

2 D2   93.10  80.71  91.67  91.07  88.10  

3 D3   74.70  70.00  65.91  69.32  78.79  

4 D4   91.67  84.29  89.29  94.64  94.05  

5 D5   76.67  75.71  69.05  83.93  79.76  

6 D6   59.09  63.18  61.36  60.23  57.58  

7 D7   85.00  78.00  86.67  86.25  86.67  

8 D8   75.60  73.21  70.83  74.55  77.38  

9 D9   94.05  87.86  88.10  87.50  90.48  

 10  D10  76.97  62.27  84.85  71.59  76.52  

Tahap berikutnya adalah mendapatkan peringkat dosen terbaik dengan menggunkana metode VIKOR. Data yang diperoleh 

akan disajikan dalam bentuk matrik F, seperti pada tabel 1. Selanjutnya adalah menentukan nilai bobot kriteria, seperti 

pada tabel 2.  

Tabel 2. Nilai bobot Kriteria  

   Kriteria  Bobot Kriteria  

KM  0.3  

MP   0.3  
 
 

DM   0.2  
 
 

EM   0.1  
 
 

KD   0.1  
 
 

   Total   1  
 
   

f1+ = max{ f1,1 ; f2,1 ; f3,1 ; ... ; f10,1 } f1
+ = max{ 

82,86 ; 93,10 ; 74,70 ; ... ; 76,97 }=94,04 dan 

seterusnya hingga f5
+  
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f1- = min{ f1,1 ; f2,1 ; f3,1 ; ... ; f10,1 } f1
- = min { 

82,86 ; 93,10 ; 74,70 ; ... ; 76,97 }=59,09 dan 

seterusnya hingga f5
-  

 

Normalisasikan matrik F dengan persamaan 5.  

N1,1 = (94,04 - 82,86) / (94,04 – 59.09)  = 0,320  

N2,1 = (94,04 – 93,10) / (94,04 – 59.09) = 0,027  

Dan seterusnya hingga N10,5 = (94,04 – 76,52) / (94,04 – 57,57) = 0,481  

 

Sehingga akan diperoleh matriks normalisasi (N) seperti pada Tabel 3.  

Tabel 3. Matriks normalisasi N  

N         1 2 3 4 5 

1      0.320 0.391 0.039 0.700 0.163 

2  0.027  0.279  0.000  0.104  0.163  

3  0.554  0.698  0.850  0.736  0.418  

4  0.068  0.140  0.079  0.000  0.000  

5  0.497  0.475  0.746  0.311  0.392  

6  1.000  0.964  1.000  1.000  1.000  

7  0.259  0.385  0.165  0.244  0.202  

8  0.528  0.572  0.688  0.584  0.457  

9  0.000  0.000  0.118  0.208  0.098  

10  0.489  1.000  0.225  0.670  0.481  

 

Berikutnya adalah mencari nilai normalisasi bobot (F*), seperti pada persamaan 8.  

F*1,1 = 0,320 x 0,3 = 0,096  

F*2,1 = 0,027 x 0,3 = 0,008  

Dan seterusnya hingga F*10,5 = 0,481 x 0,1 = 0,048  

Sehingga akan diperoleh nilai normalisasi bobot (F*), seperti pada Tabel 4.  

Tabel 4. Normalisasi bobot (F*)  

F 1 2 3 4 5 

1  0.096 0.117 0.008 0.070 0.016 

2  0.008  0.084  0.000  0.010  0.016  

3  0.166  0.209  0.170  0.074  0.042  

4  0.020  0.042  0.016  0.000  0.000  

5  0.149  0.142  0.149  0.031  0.039  

6  0.300  0.289  0.200  0.100  0.100  

7  0.078  0.116  0.033  0.024  0.020  

8  0.158  0.172  0.138  0.058  0.046  

9  0.000  0.000  0.024  0.021  0.010  

10  0.147  0.300  0.045  

  

0.067  0.048  

Berikutnya adalah menghitung nilai Utility measures (S) dan Regret measures (R) dari setiap alternatif seperti pada 

persamaan 9 dan 10.  

S1 = 0,096 + 0,117 + 0,008 + 0,070 + 0,016 = 0,038  

Selanjutnya hingga S10 = 0.147 + 0.300 + 0.045 + 0.067 + 0.048 = 0,607  

R1 = max {0,096 ; 0,117 ; 0,008 ; 0,070 ; 0,016} = 0,117  

Selanjutnya hingga R10 = max {0.147 ; 0.300 ; 0.045 ; 0.067 ; 0.048} = 0,300  

Tabel 5. Nilai S1 sampai dengan S10 dan nilai R1 sampai dengan R10   

S     Nilai              R      Nilai 

1  0.308  1  0.117  

2  0.119  2  0.084  

3  0.661  3  0.209  

4  0.078  4  0.042  

5  0.511  5  0.149  

6  0.989  6  0.300  

7  0.271  7  0.116  
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8  0.572  8  0.172  

9  0.054  9  0.024  

 10  0.607     10  0.300  

Berikutnya adalah mencari nilai indeks VIKOR menggunakan persamaan 11.   

S+ = max { 0.308 ; 0.119 ; 0.661 ; 0.078 ; 0.511 ; 0.989 ; 0.271 ; 0.572 ; 0.054 ; 0.607} = 0,989  

S- = min { 0.308 ; 0.119 ; 0.661 ; 0.078 ; 0.511 ; 0.989 ; 0.271 ; 0.572 ; 0.054 ; 0.607} = 0,054  

R+ = max { 0.117 ; 0.084 ; 0.209 ; 0.042 ; 0.149 ; 0.300 ; 0.116 ; 0.172 ;  0.024 ; 0.300} =  0,300  

R- = max { 0.117 ; 0.084 ; 0.209 ; 0.042 ; 0.149 ; 0.300 ; 0.116 ; 0.172 ;  0.024 ; 0.300} =  0,024  

Q1 = 0,5 [(0,308 – 0,054) / (0,989 - 0,054)] + (1 – 0,5) [(0,117 – 0,024) / (0,300 – 0,024)] = 0,305 

Dan seterusnya hingga Q10  

 

Q10 = 0,5 [(0,607 – 0,054) / (0,989 - 0,054)] + (1 – 0,5) [(0,300 – 0,024) / (0,300 – 0,024)] = 0,795  

Tabel 6. Nilai Q1 sampai dengan Q10  

Q Nilai 

1 0.305 

2 0.143 

3 0.661 

4 0.046 

5 0.472 

6 1.000 

7 0.282 

8 0.545 

9 0.000 

10 0.795 

Langkah terakhir adalah mengurutkan nilai Q, dimulai dari nilai Q terkecil hingga nilai Q terbesar. Seperti pada tabel 7.  

Tabel 7. Perangkingan dosen terbaik berdasarkan nilai Q  

No Dosen KM MP DM EM KD Q 

1  D9 94.05 87.86 88.10 87.50 90.48 0.000 

2  D4 91.67 84.29 89.29 94.64 94.05 0.046 

3  D2 93.10 80.71 91.67 91.07 88.10 0.143 

4  D7 85.00 78.00 86.67 86.25 86.67 0.282 

5  D1 82.86 77.86 90.48 70.54 88.10 0.305 

6  D5 76.67 75.71 69.05 83.93 79.76 0.472 

7  D8 75.60 73.21 70.83 74.55 77.38 0.545 

8  D3 74.70 70.00 65.91 69.32 78.79 0.661 

9  D10 76.97 62.27 84.85 71.59 76.52 0.795 

10  D6 59.09 63.18 61.36 60.23 57.58 1.000 

  

Hasil perhitungan dengan metode VIKOR dapat dilihat pada tabel 7. Pada tabel 7 menunjukkan dosen terbaik adalah D9 

dengan nilai Q = 0,0.  

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat disimpulkan. Aplikasi SPK ini menggunakan metode 

Likert untuk mendapat nilai kesiapan mengajar, materi pengajaran, disiplin mengajar, evaluasi mengajar dan kepribadian 

dosen. Sedangkan metode VIKOR untuk menghitung nilai bobot kriteria dan melakukan proses perangkingan. Nilai bobot 

tersebut dinormalisasikan, kemudian perhitungan nilai bobot akan menghasilkan rangking tertinggi. Sehingga dapat 

menentukan dosen terbaik di IAKN Tarutung secara cepat.    

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada SPK yang telah dibuat, masih ada kekurangan dan kelemahan 

yang terjadi. Saran untuk pengembangan penelitian ini adalah, supaya menggunakan metode-metode SPK yang lain untuk 

membandingkan keakuratan hasil keputusan dalam menghasilkan rangking tertinggi.  
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